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  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Kreativitas Guru 
a. Pengertian Kreativitas   
Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk membuat 
kombinasi yang baru berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada. 
Selain itu kreativitas dapat diartikan sebagai proses berfikir yang 
kreatif berdasarkan data atau informasi yang tersedia.20 Menurut 
James J. Gallagher dalam Rachmawati mengatakan bahwa  kreativitas 
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu berupa suatu 
pemikiran atau produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya 
yang akhirnya akan melekat pada diri individu.21 
Sedangkan menurut Guilford dalam Musbikin, kreativitas 
adalah kemampuan berfikir manusia bisa berbentuk fikiran yang 
convergent maupun divergent. Fikiran convergent merupakan 
kemampuan berfikir seperti menganalisis, logis, terarah dan sistematis 
dengan tujuan untuk memperoleh jawaban dalam pemecahan suatu 
masalah. Pemikiran divergent merupakan berfikir menuju berbagai 
 
20 Tahana Taufik Andrian, Cara Cerdas Melejitkan IQ Kreatif Anak, ( Yogyakarta : Kata 
Hati, 2013), hal. 13 
21 Yeni Rahmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Anak, ( Jakarta : 





arah secara luwes dan tidak pernah kehabisan akal untuk berfikir 
dalam menyelesaikan suatu masalah.22 
Munandar dalam Rohani menjelaskan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan untuk memberikan gagasan dan menerapkannya dalam 
pemecahan masalah.23 Proses kreativitas adalah kemampuan yang 
berupa kombinasi dari informasi dan pengalaman yang diperoleh dan 
menjadikannya hal baru yang bermanfaat.24 
Siswono dalam Agustina menjelaskan bahwa berfikir kreatif 
adalah kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan intuisi, 
menggerakkan imajinasi,mengungkapkan kemungkinan baru, 
membuka selubung ide-ide menakjubkan dan inspirasi ide yang tidak 
diharapkan.25 
Kreativitas adalah kemampuan manusia untuk berfikir dan 
melakukan sesuatu dalam menyelesaikan masalah dengan berbagai 
cara dan dapat menciptakan sesuatu yang baru serta menarik 
perhatian. 
b. Kreativitas Guru 
Pepatah Jawa mengatakan bahwa guru adalah sosok yang 
digugu omongane lan ditiru kelakuane. Artinya guru adalah sosok 
yang dipercaya dan dicontoh tindakannya sehingga jadi seorang guru 
 
22 Imam Musbikin, Anak-Anak Didikan Teletabies, ( Mitra Pustaka, 2004), hal. 139 
23 Rohani, Meningkatkan Kreativitas anak Usi Dini Melalui Media Bahan Bekas, dalam 
Jurnal Raudhah, Vol. 05, No. 02 Juli-Desember 2017 
24 Masturdin, Kreativitas Guru Menumbuhkan Motivasu Belajar Siswa Aqidah Akhlak di 
MTSN Rukoh Darussalam Banda Aceh,  dalam artikel penelitian, Banda Aceh. 
25 Agustina Hariani Panjaitan, Creative Thinking ( Brtfikir Kreatif ) dalam Pembelajaran 





harus menjaga citra, wibawa, keteladanan, integritas dan 
kredabilitasnya. Selain mengajar dalam ruang kelas, di lingkungan 
sekolah maupun lingkungan sekitar harus menjadi sosok yang 
mendidik, membimbing, menuntun dan membentuk karakter serta 
moral  yang baik bagi peserta didiknya.26 
Guru ketika melakukan proses pembelajaran dengan baik maka 
dapat dikatakan kreatif karena guru sudah menciptakan suasana 
belajar yang baik. Kunci keberhasilan dalam melakukan 
pengembangan kreatif adalah terletak pada saat menciptakan suasana 
belajar yang efektif dan efisien dalam interaksi yang kondusif.27 
Guru dapat dikatakan sebagai pendidik yang profesional, 
karena guru telah menerima dan memikul beban orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya dengan baik dan bisa membuat peseta 
didiknya melakukan perubahan menjadi pribadi yang lebih baik dan 
memiliki wawasan pengetahan yang luas.28 Guru adalah seseorang 
profesional yang mendidik, membimbing atau mengarahkan peserta 
didiknya melalui proses pembelajaran di lingkungan sekolah  dan 
mampu merancang program dan menata kelas serta memahami 
kondisi peserta didiknya yang memiliki karakter berbeda menjadi 
 
26 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualitas dan Kompetensi 
Guru, ( Yogyakarta: Ar –Ruzz Media, 2014), hal. 17 
27 Yanti Oktavia, Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru dalam 
Pembelajaran di Sekolah, dalam Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan, Vol. 02 No. 01 Tahun 
2014 





pribadi yang lebih baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan.  
Setiap pendidik memiliki cara sendiri untuk mengelola proses 
pembelajaran agar berjalan lebih efektif dan membuat peserta 
didiknya mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Kemampuan guru dalam menciptakan, mengekspresikan atau 
mewujudkan potensinya sehingga menghasilkan sesuatu yang unik 
dan mampu membuat peserta didiknya tertarik dengan pembelajaran 
itulah yang dinamakan kreativitas guru. Kreativitas guru merupakan 
cara guru memvariasi proses pembelajaran agar peserta didik tidak 
merasa bosan mengikuti proses pembelajaran dan mampu me mahami 
materi yang telah dijelaskan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Tetapi, pembelajaran kreatif juga memperhatikan syarat, tugas dan 
peranan guru.  
Guru menerapkan kreativitasnya merupakan salah satu strategi 
dalam melakukan proses pembelajaran agar peserta didik merasa lebih 
bebas dan lebih senang mempelajari materi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kreativitas Guru adalah kemampuan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran dengan berbagai cara yang menarik 
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 
disampaikan dan mampu membuat peserta didik tertarik untuk 
menyelesaikan masalah yang ada dalam proses pembelajaran dengan 





c. Ciri-Ciri Kreativitas Guru 
Untuk disebut sebagai seseorang yang kreatif haru mengetahui 
ciri-ciri atau karakteristik individu kreatif. Mulyana dalam bukunya 
menjelaskan yaitu:29 
1) Kelancaran, artinya seseorang  dapat menciptakan banyak ide atau 
gagasan, jawaban,penyelesaian masalah yang keluar dari pemikiran 
orang, memberik an banyak cara atau saran untuk melakukan 
berbagai hal.    
2) Fleksibilitas atau keluwesan, artinya guru mampu menggunakan 
macam-macam pendekatan  dalam mengatasi persoalan, mencari 
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda dan mampu merubah 
cara pendekatan atau cara pemikiran.  
3) Orisinalitas (keaslian), yaitu mampu melahitkan atau menciptakan 
ungkapan dan ide yang baru atau unik, memikirkan cara yang tidak 
lazim untuk mengungkapkan diri dan mampu membuat kombinasi-
kombinasi dari bagian atau unsur. 
4) Elaborasi,  artinya kemampuan seorang guru dalam 
mengembangkan suatu gagasan atau produk dan menambahkan tau 
memperinci dari suatu objek, gagasan, situasi sehingga menjadi 
lebih menarik. 
 
29 Mulyana A.Z, Rahasia Menjadi Guru Hebat, ( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 





5) Evaluasi atau menilai, artinya kemampuan dalam mengembangkan 
suatu gagasan atau produk dan menambahkan atau memperinci dari 
suatu objek, gagasan, situasi sehingga  menjadi lebih menarik. 
 Jadi guru dikatakan kreatif apabila guru mampu menciptakan 
suatu ide yang baru dalam menyelesaikan suatu masalah. Guru juga 
harus mampu melihat memahami atau mendetail masalah sehingga 
mampu menyelesaikan masalahnya. Dalam pembelajaran, guru 
dikatakan kreatif apabila mampu menciptakan situasi belajar yang 
menarik perhatian peserta didik dan mampu meningkatkan 
semangatnya dalam pembelajaran. Kreativitas pendidik juga akan 
mampu membuat peserta didik semangat dalam meyelesaikan masalah 
pada proses pembelajaran.. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas guru dalam 
proses pembelajaran diantaranya:30 
1) Latar belakang pendidikan guru 
Latar belakang pendidik yang berkualitas profesional yang 
sudah mengetahui hal-hal yang harus dipelajari, cakap dalam 
mengajarkannya sehingga menciptakan proses belajar yang 
efektif dan efisien. Biasanya untuk mewujudkan pendidik yang 
profesional diutamakan lulusan yang menjurus pada tingkatan 
pendidikan yang dijalaninya. Karena kecakapan dan kreativitas 
 





seorang pendidik profesional bukan hanya hasil pembicaraannya 
saja.  
2) Pelatihan guru dan organisasi keguruan 
Pelatihan dan organisasi bagi seorang guru sangat 
mempengaruhi kinerja guru dalam proses pembelajaran. Karena 
dengan adanya pelatihan guru akan lebih profesional dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Pengalaman mengajar guru 
Seorang guru yang telah lama mengajar dan menjadikannya 
sebagai profesi utama akan mendapatkan banyak pengalaman 
dalam pembelajaran. Guru yang lama mengajar akan berpengaruh 
pada kreativitas dan profesionalnya dalam mengatasi masalah-
masalah pada proses pembelajaran. 
4) Faktor kesejahteraan guru 
Salah satu kesejahteraan guru yang dimiliki adalah gaji ang 
diperoleh. Apabila gaji yang diperoleh tidak sesuai maka akan 
mempengaruhi kinerjanya. Selain gaji, lingkungan sekolah yang 
tidak mendukung juga dapat menjadi salah satu faktor 
kesejahteraan guru.  
Sebagai seorang pendidik,  dalam menjalankan proses 
pembelajaran harus menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien sehingga pendidik arus kreatif dalam proses pembelajaran. 





yang mempengaruhi munculnya kreativitas yaitu latar belakang 
pendidikan guru, pengalaman mengajar, pelatihan dan organisasi serta 
kesejahteraannya. Jadi dalam kreativitasnya latar belakang seorang 
guru sangat mempengaruhi kreativitas guru dalam pembelajaran dan 
dengan adanya pengalaman,pelatihan, organisasi serta kesejahteraan 
yang diperoleh akan membantu pendidik menjadi guru yang lebih 
kreatif dan inovatif ketika proses pembelajaran berlangsung. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar  
Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang artinya “ 
menggerakkan “ (to move).  Ada berbagai macam rumusan untuk 
istilah kata motivasi seperti yang dikutip dalam bukunya Winardi 
bahwamotivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang 
menyebabkan timbulnya, diarahknnya dan terjadinya persistensi 
kegiatan sukarela yang diarahakan ke tujuan tertentu.31 
Grey dalam Winardi menjelaskan bahwa motivasi merupakan 
sejumlah proses yang bersifat internal maupun eksternal bagi seorang 
individu yang menyebabkan sikap entusiasme dan persistensi dalam 
hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Seseorang dikatakan 
termotivasi apabila melaksanakan upaya substansial yang menunjang 
seseorang tersebut untuk mencapai suatu tujuan.32 
 
31 J. Winardi, Motivasi dan Permotivasian dalam Manajemen, ( Jakarta : PT.Raja Grafindo 
Persada,2011 ) hal. 01 





Motivasi merupakan suatu yang mendorong seseorang untuk 
merubah energi dalam dirinya ke dalam suatu aktivitas yang nyata dan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Karena seseorang selalu 
memliki tujuan yang ingin dicapai sehingga seseorang mempunyai 
motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan dengan berbagai usaha dan 
upaya yang dilakukannya.33 
Pengertian belajar menurut Hilgard dan Bower dalam Purwanto 
menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu hal yang berhubungan 
dengan adanya perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-
ulang dalam situasi yang tertentu, dimana perubahan tingkah laku 
tersebut  tidak dapat dijelaskan karena itu terjadi atas dasar 
kecenderungan respon pembawaan, keadaan sesaat seseorang dan juga 
kematangan seseorang. 34 
Menurut Gagne, dalam Susanto  menjelaskan bahwa belajar itu 
terjadi karena situasi stimulus bersama dengan isi ingatan yang 
mempengaruhi peserta didik sehingga perlakuannya bisa berubah dari 
waktu sebelum mereka mengalamasi situasi setelah belajar.35 Ernest 
R. Hilgard dalam Fathurrohman menjelaskan bahwa belajar adalah 
proses perbuatan atau perilaku yang dilakukan dengan sengaja dan 
kemudin menimbulkan suatu perubahan yang keadaannya berbeda 
 
33 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, ( Jakarta Barat: PT. Indeks, 
2011 ), hal. 99 
34 Purwanto, Psikologi Pendidikan,.. hal. 84 
35 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada 





dari perubahan yang ditimbulkan lainnnya.36 Belajar merupakan salah 
satu aktivitas manusia yang menjadi suatu kebutuhan dan belajar 
memiliki tujuan yang harus dicapai.37 Pengertian belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan yaitu 
perubahan tingkah laku dengan melibatkan dua unsur dari dalam diri 
seseorang yaitu unsur jiwa dan raga yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku setelah seseorang memperoleh pengalaman dan 
berinteraksi dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. 
Jadi motivasi belajar merupakan suatu hal yang dilakukan 
seseorang kepada orang tertentu untuk memberikan dorongan dan 
perubahan energi agar orang tersebut melakukan aktivitas belajar 
secara terus menerus dan memberikan stimulasi bahwa belajar adalah 
salah satu kebutuhan yang sangat penting  oleh semua manusia.  
b. Teori Motivasi 
Ada beberapa teori tentang motivasi, diantaranya :38 
1. Teori Hedonisme 
Hedonisme  merupakan suatu bahasa yang berasal dari Yunani 
yang memiliki arti kesukaan, kesenangan atau kenikmatan. 
Hedonisme merupakan suatu aliran filsafat yang memandang 
bahwa tujuan hidup manusia yang paling utama adalah mencari 
suatu kesenangan atau kenikmatan ( hedone ) yang bersifat dunia. 
 
36 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Garudawacha, 
2017 ), hal.2 
37 Baharudin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2010 ), hal. 13 





Menurut Hedonisme manusia pada hakikatnya adalah makhluk 
hidup yang sangat mementingkan kehipan yang penuh 
kesenangan dan kenikmatan sehingga ketika manusia 
mendghadapi suatu permasalahan atau persoalan, mereka lebih 
memilih alternatif menyelesaikan permasalahan dan persoalan 
tersebut dengan mendatangkan kesenangan daripada 
mendatangkan kesulitan atau kesukaran. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan teori Hedonisme ini, manusia lebih menyukai 
mencapai suatu hal yang membuat mereka senang sedangkan 
suatu hal yang ingin mereka capai tidak hanya senang saja tetapi 
lebih banyak  rumitnya, sehingga berdasarkan implikasi teori ini 
motivasi sangat diperlukan agar manusia terutama peserta didik 
tidak malas untuk mencapai suatu tujuan yang tidak hanya senang 
tetapi juga sulit. Motivasi diperlukan agar tujuan yang ingin 
dicapai manusia awalnnya sulit bisa lebih mudah dicapai dan bisa 
dicapai dengan kegembiraan. 
2. Teori Naluri  
Naluri merupakan suatu dorongan nafsu pokok yang pada 
dasarnya dimiliki oleh setiap manusia. Ada tiga dorongan naluri 
pokok yaitu Dorongan nafsu mempertahankan diri, Dorongan 
nafsu mengembangkan diri, Dorongan nafsu mengembangkan 
atau mempertahankan jenis. 39 
 





Adanya sebuah naluri, kebiasaan ataupun tindakan dan 
tingkah laku manusia yang dilakukan sehari-hari mendapat 
dorongan dari naluri yang manusia miliki. Jadi, teori naluri ini 
untuk memotivasi seseorang harus sesuai dengan naluri mana 
yang akan dituju dan mana naluri yang akan dikembangkan.  
3. Teori Reaksi yang Dipelajari 
Teori ini berpandangan bahwa suatu tindakan atau perilaku 
manusia itu tidak berdasarkan naluri dari dirinya,melainkan 
berdasarkan pola-pola tingkah laku yang diperolehnya dan yang 
dipelajarinya dari kebudayaan hidup yang ada dilingkungan 
sekitar mereka. Manusia belajar paling banyak dari kebudayaan 
lingkungan sekitarnya karena kebudayaan yang ada disekitarnya 
dilihat secara langsung sehingga sangat mudah untuk dipelajari 
dan ditirukan.40 
Kita mengetahui latar belakang kebudayaan seseorang, kita 
bisa mengetahui tingkah laku dan memahami bagaimana 
seseorang bereaksi atau bersikap ketika menghadapi masalah 
karena setiap manusia pasti berbeda dalam bersikap. Sehingga 
ketika guru di suatu madrasah atau sekolah menghadapi beberapa 
macam peserta didik yang berasal dari lingkungan dan memiliki 
budaya yang berbeda sehungga perlu adanya pelayanan dan 
 





pendekatan yang berbeda pula, termasuk pelayanan dalam 
pemberian motivasi kepada setiap peserta  didik. 
4. Teori Daya Pendorong 
Teori daya pendorong merupakan gabungan dari “ teori naluri 
“ dan teori “ reaksi yang dipelajari “. Daya pendorong adalah 
semacam dorongan nafsu pokok, tetapi yang membedakannya 
adalah daya pendorong ini hanya suatu dorongan yang memiliki 
kekuatan luas terhadap suatu arah yang umum. Semua manusia  
dalam kebudayaan memiliki daya pendorong yang sama untuk 
mencapai sebuah kepuasan. Hanya saja cara yang digunakan 
setiap individu untuk mencapai kepuasan terhadap daya 
pendorong tersebut berbeda-beda menurut latar belakang 
kebudayaan mereka masing-masing.41  
Jadi, menurut teori pendorong jika seorang pendidik ingin 
memberikan motivasi kepada peserta didiknya maka pendidik 
harus mendasarinnya atas naluri yang mereka miliki dan reaksi 
yang dipelajarinya dari kebudayaan di lingkungannya. 
Memotivasi setiap peserta didik itu tidak sama, karena setiap 
peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 
5. Teori Kebutuhan 
Teori  yang lebih banyak dianut saat ini mengenai motivasi 
adalah teori kebutuhan. Teori kebutuhan ini beranggapan bahwa 
 





apapun tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya 
adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia baik itu kebutuhan 
fisik maupun kebutuhan psikis. Sehingga apabila seseorang ingin 
memberikan motivasi, mereka hendknya mengetahui terlebih 
dahulu apa kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh orang 
yang akan diberikan motivasi. Dengan mengetahui kebutuhan 
tersebut, maka pemberian motivasi akan lebih mudah dan bisa 
sesuai untuk mendapatkan kebutuhan yang diinginkan. Dalam 
teori kebutuhan ada beberapa teori yang menjelaskan mengenai 
macam-macam kebutuhan manusia diantaranya :42 
a) Teori Abraham Maslow 
Maslow menjelaskan dalam bukunya Purwanto bahwa 
manusia memiliki tingkatan kebutuhan pokok. Tingkatan 
yang dijelaskan oleh Maslow, kemudian dijadikan sebuah 
pengertian untuk mempelajari motivasi manusia. Kelima 
tingkatan tersebut diantaranya :43 
1) Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang dimaksudkan disini 
adalah kebutuhan yang paling mendasar yaitu yang 
besifat primer dan vital  yang menyangkut fungsi 
biplogis dari manusia seperti sandang,  pangan, papan, 
kesehatan fisik, kebutuhan seks, dll. 
 
42 Ibid., hal. 77 





2) Kebutuhan Rasa Aman dan Perlindungan 
Kebutuhan rasa aman dan perlindungan yang 
dimaksudkan disini adalah setiap manusia 
memiliki kebutuhan ingin selalu terjamin 
keamanannya, terliindung dari bahaya dan terjauh 
dari ancaman penyakit, kemiskinan, kelaparan,  
perlakuan tidak adil dan hal lain yang dapat 
mengganggu keamanan dari manusia tersebut. 
3) Kebutuhan Sosial 
Kebutuhan sosial yang dimaksudkan disini 
adalah kebutuhan manusia yang saling berinteraksi 
antar satu indivdu dengan individu lainnya yang 
menimbulkan rasa cinta, rasa setia kawan dan 
kerjasama antar individu. Kebutuhan sosial ini 
sangat penting karena setiap manusia tidak dapat 
hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain.  
4) Kebutuhan akan Penghargaan 
Kebutuhan penghargaaan yang dimaksudkan 
disini adalah setiap manusia selalu ingin dihargai 
sehingga manusia membutuhkaan suatu 
penghargaan mulai dari penghargaan dengan 
pemberian ucapan dan sikap yang baik antar 





prestasi yang dicapai, penghargaan karena 
kemampuan yang dimiliki  maupun status sosial 
yang dimiliki setiap individu di lingkungan 
sekitarnya. 
5) Kebutuhan akan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan akan aktualisasi diri ini 
dimaksdukan setiap individu itu memiliki 
kebutuhan untuk memperbanyak potensi diri yang 
dimilikinya, pengembangan diri secara maximum, 
kreatifitas setiap individu serta bagaimana setiap 
individu mengekpresikan dirinya secara nyata.  
Setiap manusia memiliki kebutuhan yang 
berbeda –beda dalam kesehariannya. Ada banyak 
faktor yang mempengaruhi tingkat kebutuhan 
manusia berbeda-beda diantaranya latar belakang 
pendidikan setiap individu, tinggi rendahnya 
kedudukan, pengalaman masa lampau yang 
dimiliki setiap individu, pandangan hidup dan cita-
citaatau tujuan hidup setiap individu.44 
  
 






c. Prinsip – Prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki beberapa prinsip  diantaranya adalah :45 
a. Peserta didik mempunyai tingkat motivasi belajar yang berbeda 
sesuai dengan pengaruh lingkungan di sekitar baik itu internal 
maupun eksternal dari peserta didik. 
b. Pengalaman belajar peserta didik di masa lalu yang sesuai dan 
dapat dihubungkan dengan pengalaman belajar yang akan 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.  
c. Motivasi belajar peserta didik akan tumbuh dan berkembang 
apabila disertai dengan pujian, reward ataupun hukuman. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya pujian, reward ataupun 
hukuman dalam proses kegiatan pembelajaran, maka peeseta 
didik akan lebih semangat ingin mendapatkan reward tersebut dan 
tidak ingin mendapatkan hukuman sehingga mereka akan 
termotivasi untuk belajar. 
d. Motivasi belajar peserta didik juga bisa timbul apabila peserta 
didik lain bisa memberikan pengaruh positif dalam motivasi 
belajar. Jadi, peseta didik akan lebih memiliki motivasi dalam 
belajarnya apabila didukung juga dengan teman atau 
lingkungannya yang berpengaruh positif dalam meningkatkan 
motivasi belajarnya.  
 






e. Motivasi akan tumbuh apabila dalam proses belajar memiliki 
implementasi keberagaman metode belajar serta tujuan yang jelas 
ketika belajar. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya berbagai 
macam metode dan strategi pendidik dalam mengelola proses 
pembelajaran, akan membuat peserta didik tidak bosan mengikuti 
pembelajaran tersebut. 
f. Motivasi intrinsik peserta didik dalam belajar akan lebih baik 
daripada motivasi ekstrinsik walaupun dari kedua jenis itu saling 
menguatkan. Jadi, motivasi intrinsik yang dimaksud adalah 
mtoivasi yang timbul dari diri peserta didik sendiri akan sangat 
baik untuk proses belajarnya daripada motivasi ekstrinsiknya 
tetapi akan lebih baik jika keduanya saling mendukung karena 
keduanya akan saling berkaitan. 
g. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan ketika proses belajar 
akan membuat motivasi belajar peserta didik tumbuh. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya bahan ajar dalam proses 
pembelajaran akan lebih memudahkan peserta didik dalam 
menjalankan prose pembeljaaran. Dan dengan proses 
pembelajaran yang memudahkan akan lebih membuat peserta 
didik memiliki keinginan yang tinggi dalam belajar.  
h. Motivasi yang besar akan mengoptimalkan potensi dan prestasi 





belajar yang tinggi maka akan membuat peserta didik 
mengoptimalkan trkait potensi dan prestasinya dalam belajar. 
i. Gangguan dari emosi jiwa peserta didik yang akan menghambat 
tumbuh kembangnya motivasi peserta didik dan mengurangi 
tingkat prestasi belajar peserta didik. Dapat dijelaskan bahwa 
gangguan dari dalam diri manusia terutama emosi jiwa peseta 
didik sangat mempengaruhi peseta didik untuk malas melakukan 
proses belajar sehingga akan berddampak buruk pada prestasi 
belajar yang akan diperolehnya.  
j. Tinggi atau rendahnya motivasi belajar peserta didik akan 
berpengaruh dengan tinggi rendahnya gairah ketika peserta didik 
melaksanakan proses belajar. Karena motivasi merupakan sebuah 
dorongan yang membuat peserta didik lebih bergairah untuk 
belajar jadi dapat disimpulkan bahwa jika motivasinya baik maka 
gairah untuk belajar pasti tinggi.  
k. Motivasi yang besar akan sangat berpengaruh terhadap terjadi 
proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, aktif  dan 
menyenangkan. Karena dengan adanya motivasi untuk melakukan 
proses belajar, maka peserta didik akan merasa semangat dan 
senang melakukannya. Sehingga dengan adanya  semangat dan 
rasa senang, akan membuat peserta didik lebih kreatif, inovatif 





Prinsip dalam motivasi belajar peserta didik diantaranya setiap 
peserta didik memiliki tingkat motivasi yang berbeda, pengalaman 
yang dimiliki tiap peserta didik, motivasi yang tumbuh dengan adanya 
suatu reward atau hukuman , motivasi yang timbul karena pengaruh 
positif dari luar diri individu, dalamproses pembelajaran pendidik 
memiliki beragam metode, motivasi dari dalam diri individu, bahan 
ajar ketika proses pembelajaran, prestasi yang akan diperoleh, 
gangguan dan emosi, tinggirendahnya motivasi yang berpengaruh 
karena gairah atau semangat, dan mempengaruhi pembelajaran yang 
menyenangkan. Motivasi belajar akan tumbuh dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip dari motivasi belajar itu sendiri.  
d. Fungsi Motivasi  
Motivasi belajar merupakan salah satu hal yang sangat penting 
untuk mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Dengan adanya 
motivasi belajar peserta didik akan lebih semangat dalam proses 
pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan.  
Fungsi motivasi menurut Oemar Hamalik bahwa fungsi motivasi 
terdiri dari :46 
1) Memberikan dorongan agar timbulnya suatu kelakuan atau suatu 
perbuatan. Tanpa adanya motivasi, keinginan untuk melkaukan 
kegiatan terutama kegiatan belajar 
 





2) Motivasi berfungsi  sebagai pengarah, yang artinya motivasi 
dapat memberikan arahan kepada seseorang untuk melakukan 
suatu hal agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi 
sebagai hal yang utama untuk melakukan suatu kegiatan. Besar 
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. Sama halnya dengan belajar, apabila belajar tanpa 
adanya motivasi maka kegiatan belajar akan berjalan lambat atau 
tidak maksimal bahkan tidak berjalan.  
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
dari motivasi adalah memberikan dorongan kepada seseorang, arahan 
maupun semangat untuk melakukan kegiatan untukmencapaitjuan 
yang diinginkan. Sedangkan motivasi  belajar adalah untuk 
memberikan arahan kepada peserta didik untuk melakukan proses 
belajar dan membuat peserta didik terdorong untuk melakukan 
aktivitas terutama aktivitas belajar. Motivasi dalam belajar juga dapat 
berfungsi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar agar kegiatan 
belajar mengajar bisa berjalan dengan maksimal.  
e. Macam-Macam Motivasi 
Motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua macam yaitu 
motivasi intrinsik yang artinya motivasi dari dalam diri manusia dan 
motivasi ekstrinsik yang artinya dari luar diri manusia. 47 
 





1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah suatu dorongan yang tumbuh 
atau timbul dari dalam diri individu tanpa adanya campuran 
rangsangan atau dorongan dari luar karena setiap individu 
mempunyai dorongan atau motif untuk melakukan sesuatu. 
Seorang individu terutama sebagai peserta didik yang 
mempunyai motivasi jenis intrinsik ini akan memiliki suatu tujuan 
menjadi seseorang yang berpengetahuan, terdidik, cerdas, 
hidupyang teratur dan terarah dan lain sebagainya. Karena 
seseorang yang memiliki motivasi dari dalam dirinya sendiri 
artinya itu artinya peserta didik itu pasti akan terdorong untuk 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan dan hidup menjadi lebih 
baik  lagi. Cara peserta didik untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan adalah belajar. Tanpa peserta didik belajar, tidak akan 
mungkin tercapai semua tujuan yang diinginkan. Karena dengan 
belajar peserta didik akan memiliki pengetauan sebagai bekal 
untuk mencapai tujuannya.  
Selain memiliki keinginan untuk belajar, kepribadian dari 
peserta didik merupakan salah satu dari motivasi individu. Setiap 
peserta didik memiliki sifat dan kepribadian yang berbeda-beda 
sehingga jika sifat dan kepribadian mereka baik pasti dorongan 
atau motivasi belajar peserta didik akan lebih besar 





2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan suatu dorongan yang 
muncul jika adanya unsur dari luar atau rangsangan dari luar. 
Rangsangan atau unsur dari luar individu yang dimaksudkan ini 
adalah seperti orang-orang dan lingkungan di sekitar individu. 
Untuk peserta didik akan mendapatkan motivasi untuk belajar 
mulai dari yang utama yaitu orang tua, pendidik dan juga teman-
teman yang ada di sekitar peserta didik. Selain dari orang-orang 
di sekitar peserta didik, suatu hadiah atau reward, hukuman dan 
juga pujian akan menjadi bagian dari rangsangan peserta didik 
agar peserta didik memiliki motivasi belajar setelah memperoleh 
rangsanga itu.   
Sebagai contoh seorang peserta didik akan m elaksanakan 
ujian akhir semester besok dan malamnya sebelum ulangan ia 
belajar apa yang akan dibuat ujian besok. Ia belajar memiliki 
keinginan agar nilainya baik dan bisa menjadi juara di kelas 
sehingga mendapatkan pujian dan reward baik dari pendidik, 
teman dan yang paling utama adalah orang tua sehingga adanya 
motivasi belajar karena ia ingin mencapai tujuan yang 
diiinginkannya.  
Motivasi ekstrinsik dalam proses belajar mengajar 
sangatlah penting karena tidak cukup dengan mengandalkan 





memiliki motivasi internal untuk belajar, bahkan ada yang sudah 
memiliki motivasi internal tetapi bisa karena pengaruh dari luar 
juga bisa menyebabkan hilangnya motivasi dari dalam diri 
individu. Oleh karena itu, motivasi eksternal sangatlah penting 
untuk memperkuat motivasi internal seseorang. Dalam belajar 
motivasi eksternal seperti aspek sosial seperti lingungan keluarga, 
teman, sekolah, masyarakat, kebudayaan dan adat istiadat.48 
Motivasi yang terkait dengan belajar ada beberapa macam 
yang dikemukakan oleh Herman Hodojo dalam bukunya yaitu :49 
a) Minat 
Minat merupakan macam motivasi yang sering 
dihubungkan dengan tingkah laku dari individu. Seseorang 
memiliki banyak keinginan atau memiliki tujuan yang ingin 
dicapai sehingga mereka dengan senang hati dan sukarela 
akan melakukan atau bahkan akan terus mengulang agar 
tujuan yng diinginkn segera tercapai. Seperti halnya belajar, 
seseorang terutama peserta didik jika memiliki minat atau 
keinginan untuk  mencapai suatu tujuan yang dicita-citakan 
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Motivasi sikap ini biasanya digunakan untuk tertuju 
pada suatu tujuan yang ada kaitannya dengan emosi 
seseorang. 
c) Kehendak  
Kehendak merupakan kemauan dari seseorang untuk 
mencari atau mencapai suatu tujuan yang khusus. Salah 
satunya contohnya peserta didik ketika proses belajar. Peserta 
didik ingin mengerjakan soal-soal yang telah diberikan oleh 
pendidik maka peserta didik akan memiliki kehendak untuk 
belajar agar bia menjawab soal yang telah diberikan oleh 
pendidik.  
d) Penghargaan Diri 
Penghargaan diri yang dimaksudkan disini adalah 
tingkah laku pribadi yang dimiliki seseorang yang terbawa 
oleh perasaan harga diri. Sehingga seseorang akan 
mempertahankan harga dirinya dan tidak melakukan suatu 
hal yang dapat merendahkan harga dirinya. Begitupun juga 
saat belajar, belajar sangat penting bagi seseorang terutama 
peserta didik karena dengan belajar bisa membuat seseorang 
menjadi lebih berpengetahuan. Dengan berpengetahuannya 





membuat harga dirinya semakin lebih baik dan tidak akan 
membuat harga dirinya rendah.  
Motivasi memiliki beberapa jenis yaitu motivasi yang 
berasal dari dalam diri individu atau bisa disebut dengan 
motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri 
individu atau dari lingkungan di sekitar individu yang biasa 
disebut dengan motivasi ekstrinsik. 
f. Cara Menumbuhkan Motivasi 
Motivasi adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam 
proses belajar. Tanpa adanya motivasi belajar, seseorang terutama 
peserta didik akan sangat sulit untuk memiliki keinginan untuk 
belajar. Ketika belajar seseorang harus memiliki motivasi yang sangat 
kuat baik itu dari luar maupun dari dalam diri individu agar dirinya 
memiliki semangat belajar dan tanpa belajar akan sulit seseorang 
untuk mencapai hasil atau tujuan yang mereka inginkan. Cara untuk 
membangkitkan motivasi belajar seseorang adalah :50 
1) Peserta didik memperoleh pemahaman yang jelas mengenai 
proses pembelajaran. Jadi, dengan adanya pemahaman yang jelas 
dari pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung, maka 
peserta didik akan lebih terdorong ingin melanjutkan belajar agar 
lebih memahami lagi dan lebih luas ilmu yang diperoleh. 
 





2) Peserta didik memiliki kesadaran diri untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Jadi, peserta didik harus memahami bahwa 
mengikuti proses belajar itu sangat penting untuk mencapai suatu 
tujuan sehingga peserta didik harus menyadari bahwa proses 
pembelajaran itu sangat penting agar mereka terdorong untuk 
mengikuti proses belajar.  
3) Proses belajar harus menyesuaikan antara tujuan pembelajaran 
dengan kebutuhan peserta didik. Jadi, tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
agar mereka berfikir bahwa dengan proses belajar maka 
kebutuhannya pun akan terpenuhi.  
4) Memberikan sentuhan lembut kepada peserta didik yang akan 
belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
sentuhan lembut ketika akan melakukan proses belajar maka 
seseorang terutama peserta didik sangat senang menerima 
sentuhan lembut ketika akan melakukan proses belajar. 
5) Memberikan hadiah atau reward kepada peserta didik yang telah 
melakukan proses belajar. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
pemberian reward tidak harus dengan menggunakan uang tunai 
ataupun dengan barang. Tetapi dengan pujian,do’a dan ucapan 
yang sederhana sudah merupakan suatu hadiah atau reward yang 






6) Suasana lingkungan yang sehat dan bersih ketika melakukan 
proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa dengan suasana 
lingkungan yang bersih dan sehat serta lingkungan yang 
menyenangkan akan membuat peseta didik merasa nyaman 
mengikuti proses pembelajaran dan tetap akan terus melakukan 
proses belajar. 
7) Orang tua, guru, teman dan orang-orang disekitar kita ketika 
melakukan proses pembelajaran. Dapat dijelaskan bahwa dengan 
adanya orang-orang disekitar kita yang memberikan pengaruh 
positif dan memberikan pemahaman bahwa belajar itu sangat 
penting dan orang-orang di sekitar lingkungan kita membuat kita 
sennag dan nyaman maka proses belajar peserta didik akan sangat 
menyenangkan dan mereka akan lebih semangat mengikuti proses 
belajar. 
Cara menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dimulai dari 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dijelaskan dan 
memiliki kesadaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. selain itu dengan pemberian hadiah dan sentuhan lembut dari 
orang-orang yang ada disekolah maupun di lingkungannya kepada 
peserta didik akan menumbuhkan motivasi dan semangatnya ketika 
menjalankan proses belajar karena peserta didik merasa nyaman 







3. Metode Pembelajaran  
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Secara etimologis, metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 
metodos. Metodhos terdiri dari dua kata yaitu “metha” yang artinya 
melalui atau melewati dan “hodos” yang artinya jalan atau cara.51 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa 
metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud atau tujuan.52 Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
merupakan cara teratur yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 
dan memperoleh hasil yang diinginkan.  
Sedangkan pembelajaran menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa pengertian pembelajaran adalah suatu proses 
interaksi antara pendidik denga peserrta didik dan sumber belajar yang 
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.53 Pembelajaran 
merupakan suat proses untuk mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada di  sekitar pendidik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong peserta didik melakukan proses belajar mengajar.54 
Trianto dalam bukunya menjelaskan bahwa proses pembelajaran 
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adalah aspek kegiatan yang kompleksdan tidak dapat dijelaskn secara 
sepenuhnya. Tetapi secara sederhana dapat dijelaskan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi yang berkelanjutan antara 
pengalaman dan pengembangan hidup.55  
Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik yang dilakukan dalam lingkungan sekolah secara sadar 
untuk melakukan suatu perubahan menjadi yang lebih baik dan 
mencapai tujuan yang telah ditentukan pada proses pembelajaran.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara 
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk berinteraksi dengan 
peserta didik dengan menyampaikan materi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dan mampu 
menciptakan cara-cara dalam melakukan interaksi dengan peserta 
didiknya.  
b. Hubungan Metode dengan Pembelajaran 
Pembelajaran adaah kegiatan yang bertujuan serta banyak 
melibatkan aktivitas peserta didik dan guru. untuk mencapai tujuan 
pembelajaran diperlukan adanya alternatif metode mengajar yang 
dapat dijadikan dijadikan sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. 
Pendidik harus menggunakan beberapa metode mengajar yang 
bervariasi  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
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direncanakan sebelumnya. Hubungan antara media pembelajaran 
dengan kegiatan pembelajaran yaitu : 
1) Pendidik  harus memiliki tujuan yang jelas dan materi apa yang 
akan diberikan ketika proses pembelajaran berlangsung.  
2) Untuk mencapai  tujuan pembelajaran, pendidik harus membuat 
RPP sebagai acuan untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Dalam membuat RPP, pendidik harus menentukan metode yang 
digunakan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal. 
4) Setelah menentukan metode yang akan dicapai, pendidik harus 
menentukan media yang harus dipakai untuk menunjang metode 
pembelajaran yang ingin dicapai sehingga antara metode dan 
media ada kesesuaian. 
5) Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah penting. 
Artinya bagaimana pendidik dapat memilih kegiatan 
pembelajaran yang paling efektif dan efisien untuk mencapai 
pengalaman belajar yang baik, yaitu dapat memberikan fasilitas 
kepada peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
6) Adanya kesesuaian antara metode pembelajaran, materi, dan 
media maka tujuan pembelajaran akan tercapai sehingga kegiatan 







c. Prinsip dalam Penggunaan Metode Pembelajaran  
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaan metode mengajar, yang berkaitan dengan faktor 
perkembangan kemampuan peserta didik, diantaranya sebagai berikut  
1) Metode mengajar harus memungkinkan dapat membangkitkan 
rasa ingin tahu peserta didik lebih jauh terhadap matteri 
pembelajaran.  
2) Metode  mengajar harus memungkinkan dapat memberikan 
peluang untuk berekspresi yang kreatif dalam aspek seni.  
3) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik belajar 
melalui pemecahan masalah. 
4) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik ntukselalu 
ingin menguji kegunaan sesuatu (sikap skeptis) 
5) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan penemuan (berikuiri) terhadap sesuatu topik 
permasalahan. 
6) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik mampu 
menyimak. 
7) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri (independet study) 
8) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik untuk 





9) Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik untuk lebih 
termotivasi dlam belaajarnya. 
d. Dasar-Dasar Pemilihan Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yng digunakan guru untuk 
menyampaikan sebuah materi kepada peserta didik di dalam kelas. 
tekhnik atau caara guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar dan pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Jadi, cara pendidik dalam 
memilih metode pembelajaran tidak boleh sembarangan tanpa 
pertimbangan yang matang. Menurut Slameto dalam Aqib 
menjelaskan bahwa kriteria dalam pemilihan metode pembelajaran 
diantaranya:56 
1) Tujuan Pembelajaran 
Pemilihan metode pembelajaran harus memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang berupa perubahan tingkah laku yang akan 
ditunjukkan oleh peserta didik setelah proses pembelajaran 
dengan metode yang digunakan agar tujuan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
2) Materi Pengajaran 
Materi pengajaran disajikan dengan berbagai macam pemahaman 
untuk peserta didik sehingga kriteria pemilihan metode haru 
memperhatikan materi pembelajaran yang berupa konsep, 
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prosedur atau kaidah agar penyampaian materi bisa mudah 
dipahami oleh peserta didik dan tujuan dapat tercapai.  
3) Besar Kelas 
Besar kelas yang dimaksudkan adaalah banyaknya jumlah peserta 
didik yang ada di dalam kelas tersebut. Karena semakin banyak 
jumlah peserta didi, maka harus semakin pandai melaksanakan 
metode yang mampu membuat keadaan kelas menjadi kondusif 
dan proses pembelajaran berjalan dengan lancar. 
4) Kemampuan Peserta Didik 
Kemaampuan peserta didik yang dimaksud adalah 
kemampuannya dalam memahami dan mengembangkan materi 
yang sudah diajarkan oleh pendidik. Kemampuan pendidik 
bergantung pada kondisi fisik maupun mentalnya. Kemampuan 
peserta didik menjadi kriteria karena dengan pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat pendidik dapat menyesuaikan tingkat 
pemahaman peserta didik pada pembelajaran yang sedang 
berlangsung.  
5) Kemampuan Guru 
Kemampuan guru artinya, kemampuan guru dalam memberikan 
materi pembelajaran dan membuat peserta didiknya memahami 
yang telah disampaikan. Dengan menggunakan beberapa metode 
pembelajaran dapat membantu guru memberikan pemahaman 





6) Fasilitas yang Tersedia 
Fasilitas yang tersedia artinya guru dalam menerapkan metode 
pembelajaran juga memanfaatka fasilitas yang tersedia agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 
7) Waktu yang Tersedia 
Jumlah waktu yang direncanakan atau dialokasikan dalam 
menyajikan media pembelajaran sudah ditentukan. Beberapa 
materi pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan waktu yng 
telah ditentukan sehingga guru harus menggunakan metode 
pembelajaran yang optimal agar semua dapat selesai dengan tepat 
waktu.  
Proses penggunaan metode pembelajaran harus memperhatikan 
keadaan lingkungan pembelajaran mulai dari tujuan diadakannya 
proses pembeljaran, materi pembelajaran, jumlah peserta didik yang 
mengikuti proses pembelajaran, kemampuan dari peserta didik, 
kemampuan individu pendidik sendiri, fasilitas yang disediakan dari 
sekolah dan waktu yang sudah ditentukan. Beberapa hal tersebut harus 
diperhatikan dalam menyusun metode pembelajaran karena sangat 
berpengruh terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
e. Kreativitas dalam Penggunaan Metode Pembelajaran 
Metode atau cara yang digunakan pendidik untuk menjelaskan 





masing-masing untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya. 
Seperti yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, yang dikutip oleh 
Antonio menjelaskan ada beberapa cara yang digunakan ketika proses 
pembelajaran diantaranya :57 
1. Learning Conditioning ( Pengkondisian Suasana Belajar ) 
Pendidik dalam proses belajar mengajar yang paling terpenting 
adalah harus bisa mengkondisikan suasana belajar sebaik 
mungkin. Cara pendidik dalam mengkondisikan kelas harus 
difikirkan dengan baik-baik karena setiap peserta didik memiliki 
perbedaan masing-masing.  
2. Active Interacetion ( Berinteraksi Secara Aktif ) 
Sebagai pendidik, harus aktif berinteraksi dengan peserta didik 
seperti menjawab pertanyaan, memberikan pertanyaan, 
memberikan games agar tidak membosankan karena dengan 
adanya interaksi pendidik secara aktif dengan peserta didik akan 
menimbulkan rasa semangat belajar. 
3. Applied Learning Method ( Metode Pembelajaran Terapan )  
Metode pembeljaran yang diterapkan oleh pendidik ini adalah 
dengan guru menerapkan praktikum kemudian diterapkan oleh 
peserta  didik.  
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4. Scanning and Levelling ( Memindai dan Meratakan ) 
Metode scanning and leveling adalah metode yang dilakukan oleh 
pendidik dengan cara memahami peserta didik sesuai dengan 
kecerdasannya tanpa membedakan antar peserta didik.  
5. Discussion and Feed-Back ( Diskusi dan Memberi Tanggapan ) 
Discussion and Feed-Back  adalah metode yang logis dalam 
memberikan jawab dengan sepenuhnya kepada peserta didik 
dengan menanggapi maupun saling berdikusi dengan peserta 
didik. 
6. Story Telling ( Bercerita ) 
Bercerita artinya pendidik dalam menjelaskan materi 
pembelajaran bisa diselingi dengan cerita-cerita yang berkaitan 
dengan materi.  
7. Analogy and Case Study (  Perumpamaan dan Studi Kasus ) 
Analogy and Case Study artinya cara pendidik dalam proses 
pembelajaran dengan cara memberikan perumpamaan dan studi 
kasus secara nyata agar peserta didik lebih memahami dan senang 
dalam proses belajar karena ada kaitannya dengan kehidupan 
nyata. 
8. Teaching and Motivating ( Pengajaran dan Motivasi ) 
Pendidik harus bisa meningkatkan gairah atau semangat belajar 





keingintahuan yang tinggi agar termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran dengan baik agar dapat memecahkan rasa ingin 
tahunya. 
9. Body Languange ( Bahasa Tubuh ) 
Pendidik harus menggunakan bahasa tubuh yang baik agar lebih 
mudah dipahami ketika penyampaian materi, lebih jelas dan lebih 
menarik perhatian pendengar.  
10. Picture and Graph Technology ( Gambar dan Grafik ) 
Pendidik memberikan sebuah semangat untuk belajar dan tidak 
bosan adalah dengan memberikan penjelasan materi dengan 
beberapa gambar atau tulisan. Adanya gambar yang akan 
membuat peserta didik tidak bosan dalam proses pembelajaran.  
11. Reasoning and Argumentation ( Memberi Alasan dan 
Argumentasi ) 
Ketika proses pembelajaran menemukan sesuatu hal yang sulit, 
maka pendidik harus bisa memberikan alasan dan pendapatnya 
terkait sesuatu yang sulit agar bisa lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik.  
12. Self Reflection ( Refleksi Diri ) 
Refleksi diri dimaksudkan pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didiknya untuk merefleksi dirinya dengan cara 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada ketika selesai materi. 





dan dengan adanya proses ini peserta didik akan mengasah 
otaknya sendiri untuuk mengetahui tingkat pemahamannya. 
13. Affirmation and Repetition ( Afirmasi dan Pengulangan ) 
Pendidik dalam proses pembelajaran melakukan proses afirmasi 
dan pengulangan beberapa materi penting yang bertujuan agar 
peserta didik tidak lupa dengan materi yang diajarkan setiap 
harinya.  
14. Focus and Point Basis ( Fokus dan Basis Poin ) 
Materi yang dijelaskan oleh pendidik sangat banyak dan 
terkadang peserta didik merasa bingung dan sulit memahami. 
Pendidik menggunakan cara fokus dan basis poin untuk 
meringkas atau mencari kata kuncinya saja dalam bentuk poin-
poin sehingga lebih cepat dan lebih mudah memahaminya.  
15. Question and Answer Method ( Tanya Jawab ) 
Pendidik dapat menarik perhatian peserta didik dengan adanya 
tanya jawab. Tanya jawab akan membuat peserta didik siap untuk 
menjawab pertanyaan dari pendidik atau bertanya apabila masih 
belum memahami materi. 
16. Guessing with Question ( Menebak dengan Pertanyaan ) 
Menebak dengan sebuah pertanyaan sangatlah penting untuk 
memperkuat pemahaman yang dicapai oleh peserta didik pada 






17. Encuraging Student to Ask ( Memotivasi untuk Bertanya ) 
Pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung harus bisa 
memberikan arahan atau motivasi untuk bertanya karena bertanya 
sangat penting jika ada yang kurang memahami materi yang 
dijelaskan oleh pendidik.  
18. Wisdom in Answering Question ( Bijak dalam Menjawab ) 
Seorang pendidik dalam memberikan komentar atau jawaban dari 
masalah yang timbul pada proses pembelajaran harus bijak dan 
yakin serta memiliki pedoman agar peserta didik juga tidak 
merasa ragu dengan jawaban yang diberikan oleh pendidik. 
19. Commenting on Student Answer ( Mengomentari Pertanyaan ) 
Peserta didik dalam proses pembelajaran akan mengungkapkan 
masalah yang mereka temukan ketika proses pembelajaran. 
Pendidik harus siap mengomentari pertanyaan atau masalah-
masalah yang timbul ketika proses pembelajaran berlangsung. 
20. Honesty ( Jujur ) 
Pendidik harus bersikap mulia dan berani mengungkapkan 
tentang ketidaktahuan pengetahuan kepada peserta didik. Adanya 
sikap jujur peserta didik akan merasa senang dan menyelesaikan 
masalah bersama-sama.   
Cara guru membuat peserta didiknya senang dan semangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran ada 20 metode yang dijelaskan 





suasana belajar, beriterksi secara aktif, metode pembelajaran terapan, 
memindai dan meratakan, diskusi dan memberi tanggapan, bercerita, 
perumpamaan dan studi kasus,  pengajaran dan motivasi, bahasa 
tubuh, gambar dan grafik, memberikan alasan dan argumentasi, 
refleksi diri, afirmasi dan pengulangan, fokus dan basis poin, metode 
tanya jawab, menebak dengan pertanyaan, memotivasi untuk bertanya, 
bijak dalam menjawab, mengomentari pertanyaan dan jujur dalam 
proses pembelajaran berlangsung.  
f. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran ada beberapa macam diantaranya : 
1) Metode Ceramah58 
Metode ceramah merupakan cara penyampaian suatu 
pembelajaran dengan penjelasan atau penuturan secara lisan kepada 
peserta didik atau khalayak ramai. Metode ceramah merupakan 
tekhnik pengajaan yang dilakukan oleh pendidik secara monolog 
dan hubungans satu arah. Metode ini dipandang metode yang 
paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan 
yang seuai dengan jangkauan daya tangkap peserta didik.  
2) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupaka cara penyampaian pembelajaran 
dengan cara menyajikan pembelajaran melalui pemeriksaan dengan 
teliti suatu masalah tertentu dengan jalan bertukar pikiran, bantah 
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membantah, dan memeriksa dengan teliti mengenai berbagai hal 
yang terdapat di dalamnya dengan jalan menguraikan dan 
membandingkan serta mengambil kesimpulan melalui interaksi 
dalam kelompok. Metode Sosiodrama 
3) Metode Karya Wisata 
Metode karyawisata adlh cara penyajian bahan pelajaran 
dengan mengajak peserta didik langsung pada objek yang akan 
dipelajari yaitu langsung di luar kelas. Hubungan karya wisata 
dengan kegiatan belajar mengajar adalah peserta didik mempelajari 
suatu objek tersebut dimana objek tersebut berada karya wisata 
dalam proses pembelajaran biasa disebut dengan study tour  yaitu 
melakukan kunjungan dan ketika kunjungan pendidik menjelaskan 
terkait materi dan peserta didik mengamati serta memahami materi 
yang dijelaskan dengan melihat kenyataannya.59 
4) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupkan peyajian pembelajaran dalam 
bentuk pertanyaan yang harus dijawab terutama pertanyaan yang 
disampaikan oleh pendidik dan dijawab oleh peserta didik atau 
sebaliknya. Metode ini dapat digunakan sebagai apersepsi ,selingan 
atau evaluasi. Metode tanya jawab dapat dijadikan pendorong dan 
 





pembuka jalan bagi peserta didik untuk melakukan penelusuran 
atau memperluas pengetahuan dari berbagai sumber belajar.60 
5) Metode Drill 
Metode Drill atau latihan siap adalah suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Dengan kata 
lain metode latihan siap atau Drill adalah suatu cara menyajikan 
bahan pelajaran dengan jalan atau cara melatih peserta didik agar 
menguasai pelajaran dan terampil dalam melaksanakan tugas 
latihan yang diberikan. Metode drill ini berhubungan dengan 
pembentkn kemahiran motoris atau kemahiran yang bersifat 
penyesaian seperti kemahiran untuk memecahkan suatu masalah 
atau kecakapan dalam penyelesaian diri terhadap situasi.61 
Metode pembelajaran yang kreatif terdiri dari beberapa 
macam diantaranya metode ceramah, metode diskusi, metode karya 
wisata, metode tanya jawab dan metode Drill. Beberapa metode ini 
dapat membantu proses penyampaian materi pembelajaran kepada 
peserta didik agar lebih mudah dalam memahami materi yang ada 
dan peserta didik merasa senang untuk melakukan proses 
pembelajaran dengan berbagai macam metode pembelajaran 
dengan prosesnya yang berbeda-beda. 
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4. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata Media berasal dari bahasa Latin “ medius “ yang secara 
harfiah artinya tengah,  perantara atau pengantar.62 Sedangkan dalam 
bahasa Arab, media  adalah perantara ( وسائل ) atau pengantar pesan 
dari pengirim pesan kepada penerima pesan.63 Gerlach dan Ely 
dalam Abdullah menjelaskan bahwa media apabila dipajami secara 
garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 
atau membuat kondisi dari peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, sikap ataupun keterampilan khusus, dalam 
pengertiannya guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan 
media pembelajaran.64 
Media dalam proses pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang digunakan  untuk menyalurkan pesan atau materi pelajaran, 
merangsang pikiran, memberikan pemahaman, merangsang pikiran 
dan perasaan dan kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
b. Kriteria dalam Penggunaan Media Pembelajaran 
Ada beberapa kriteria khusus dalam memilih media 
pembelajaran agar penggunaannya tepat dan berhasil merangsang 
 
62 Talizaro Tafanao, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Mahasiswa, dalam Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2 No. 2, Juli 2018, hal. 104 
63 Nunu Mahnun, Media Pembelajaran ( Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan 
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pemahaman peserta didik ang dapat dirumuskan dalam satu kata 
yaitu ACTION. ACTION kepanjangan dari access, cost, technology, 
interactivity, organization, dan novelty.65 
1) Acces 
Acces yang dimaksudkan adalah kemudahan dalam mengakses 
media pembelajaran akan menjadi pertimbangan karena dengan 
jika sulit diakses akan mempersulit proses pembelajaran. Dalam 
penggunaan media pembelajaran harus mempertimbangkan 
ketersediaan,  mudah digunakan dan dapat dimanfaatkan ketika 
proses pembelajaran. Seperti halnya ketika pendidik akan 
menggunakan media pembelajaran harus memperhatikan mudah 
diakses atau tidak dan medukung proses pembelajaran serta 
tingkat pemahaman peserta didik atau tidak. 
2) Cost 
Cost artinya biaya yang digunakan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. Biaya harus dipertimbangkan karena ada 
beberapa media pembelajaran yang harganya mahal dan 
harganya murah. Jadi, pendidik harus memperhatikan tingkat 
harga dengan tingkat kegunaannya. Jika harganya mahal tapi 
kurang bermanfaat maka lebih baik dipertimbangkan  lagi.  
3) Technology 
 





Technology merupakan salah satu media pembelajaran yang 
sangat menarik perhatian peserta didik. Tetapi dalam 
penggunaan media  pembelajaran memanfaatkan teknologi, 
harus dipertimbangkan lagi terkait ketersediaannya dan mudah 
dalam penggunaannya.  Walaupun teknologi dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang sangat tinggi, 
tetapi jika itu mempersulit pendidik dalam menggunakannya 
lebih baik tidak digunakan. 
4) Interactivity 
Interactivity artinya media pembelajaran yang mampu 
memunculkan komunikasi dua arah. Media pembelajaran yang 
memunculkan dua arah dimaksudkan  media pembelajaran yang 
mampu memberikan informasi agar dapat terhubung antara 
pendidik dengan peserta didik. Pendidik dapat memberikan 
informasi berupa pemahaman materi  kepada peserta didik dan 
peserta didik dapat memahami apa yang disampaikan oleh 
pendidik.  
5) Organization 
Organization yang dimaksudkan adalah dalam penggunaan 
media pembelajaran memperoleh dukungan dari pihak lembaga 
pendidikan terutama dari pimpinan sekolah atau madrasah. Jadi, 





memperoleh dukungan dari pihak sekolah agar lebih nyaman 
dalam penggunaannya. 
6) Novelty  
Novelty artinya kebaruan dari media pembelajaran yang dipilih 
oleh pendidik harus dipertimbangkan. Karena media yang lebih 
baru biasanya lebih menarik perhatian peserta didik. Salah satu 
media yang baru dan meningkatkan daya tarik peserta didik 
mengikuti proses pembelajaran adalah penggunaan media 
pembelajaran dengan memanfaatkan tekhnologi dan 
komunikasi.  
Jadi dalam penggunaan media pembelajaran, pendidik harus 
melakukan pemilihan terlebih dahulu dalam memanfaatkan media 
pembelajaran. Kreativitas pendidik dalam menggunakan media 
pembelajaran harus memperhatikan ACTION seperti yang 
dipaparkan diatas sehingga kreativitas pendidik dalam penggunaan 
media pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien.  
c. Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran 
Kriteria dalam pemilihan media pembelajaran dalam Arif Sadirman 
dijelaskan yaitu : 
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media yang dipilih 
berdasarkan tujuan instruksional yang diterapkan secara umum 
mengacu pada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga arah 





digambarkan bentuk tugas yang harus dikerjakan oleh siswa 
seperti menghafal, melakukan kegiatan fisik, dan mengerjakan 
tugas-tugas yang melibatkan pemikiran dan tingkatan lebih 
tinggi. 
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip, atau generalisasi media yang berbeda, contoh 
film dan grafik memerlukan simbol dan kode yang berbeda. 
Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media 
pembelajaran harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas 
pembelajaran dan kemampuan mental siswa. 
3. Praktis, luwes  dan bertahan, jik tidak tersedia waktu, dana, atau 
sumber cara lainnya memproduksi, maka tidak perlu 
dipaksakan. Kriteria ini menuntun para guru atau instruktur 
untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh atau mudah 
dibuat oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan 
dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia di 
sekitarnya, seta mdah dipindahkan dan dibawa kemana-mana. 
4. Guru terampil menggunakannya, merupakan salah satu krieria 
utama. Apapun jenis media pembelajaran yang dugunakan,guru 
harus mampu menggunakannya dalam proses belajar mengajar. 






5. Pengelompokan sasaran,media yang efektif untuk kelompok 
besar belum tentu sama  efektifnya jika digunakan pada 
kelompok kecil atau perorangan. Oleh karenit, ada berbagi 
macam media yang digunaiak untuk jenis kelompok besar,kecil, 
dan perorangan. 
6. Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar maupun 
fotografi harus memeniuhi persyaratan tekhnis tertentu. 
Contohnya visual pada slide harus jelas dan informasi atau 
pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh 
terganggu oleh elemen lainnya yang berupa latar belakang.66 
Pemilihan kriteria media pembelajaran harus memperhatikan 
beberapa kriteria mulai dari pemilihan media pembelajaran sesuai 
dengan tujuan mata pelajaran, mendukung materi pembelajaran, 
praktis dan mudah digunakan ketika pembelajaran berlangsung, guru 
dapat menggunakannya dengan berbagai cara yang dapat menarik 
perhatian, keefektifan dalam penggunaannya serta 
pengembangannya dalam pemenuhan syarat pada proses 
pembelajaran berlangsung. 
5. Penilaian 
a. Pengertian Penilaian  
Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis 
dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 
 





proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat 
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.67 Haryati 
menjelaskan dalam bukunya bahwa penilaian adalah istilah yang 
mencakup tentang metode yang biasa dipakai untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan belajar peserta didik dengan cara menilai 
kinerja dari masing-masing peserta didik atau kelompok peserta 
didik.68 Sedangkan menurut Angelo dan Croos dalam Abidin 
penilaian adalah proses yang di desain untuk membantu pendidik 
menentukan hal-hal yang telah dipelajari oleh pendidik di dalam 
kelas dan mengetahui tingkat keberhasilanya dalam proses 
pembelajaran.69 
Menurut beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa penilaian 
adalah proses yang dilakukan pendidik untuk mengukur atau 
mengetahui kemampuan peserta didik dan keberhasilan peserta didik 
dalam mengikti proses pembelajaran. 
b. Prinsip dalam Melakukan Penilaian 
Penilaian kelas dilakukan oleh  gru untuk mengetahui kemajuan 
dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosis kesulitan belajar dan 
memberikan umpan balik atau perbaikan proses pembelajaran dan 
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penentuan kenaikan kelas.70 penilaian dalam pembelajaran tematik 
adalah usaha untuk mendapatkan berbagai informasi uang 
berkeinambungan mengenai hasil belajar peserta didik atau 
perkembangan yang dialami oleh peserta didik setelah melaksanakan 
proses pembelajaran terutama pada pembelajaran tematik. Rusman 
dalam Kunaini menjelaskan ada 3 prinsip yang mendasari penilaian 
pmbelajaran tematik diantaranya pertama Prinsip integral dan 
komprehensip, yang artinya penilaian yang dilakukan secara utuh 
dan mnyeluruh terhadap semua aspek pembelajaran mulai dari 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kedua prinsip 
berkesinambungan, artinya penilaian dilakukan secra berencana, 
berlanjut dan juga bertahap untuk mengatahui perkembangan peserta 
didik setelah mengikuti pembelajaran. Ketiga prinsip objektif, yang 
artinya penilaian dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang ada 
sehingga dapat menggambarkan kemampuan ukurnya dengan jelas.71 
Sedangkan menurut Mathews dalam Kunaini menjelaskan 
bahwa prinsip penilaian pada pembelajaran tematik diantaranya :72 
1. Penilaian hendaknya berbasis unjuk kerja peserta didik yang 
dapat memanfaatkan nilai sebagai hasil kerja dan proses 
pembelajaran. 
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2. Setiap langkah dalam melakukan penilaian peserta didik harus 
ikut dilibatkan. Terlibatnya peserta didik dapat membuat peserta 
didik memahami dan semangat untuk memperoleh nilai yang 
baik. 
3. Penilaian hendaknya memberikan perhatian pada refleksi peserta 
didik. 
4. Penilaian alternatif seperti anekdot, unjuk kerja, jurnal, portofolio 
dan sebagainya harus dinilai. 
5. Umpan balik yang dilakukan kepada peserta didik harus 
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk pengembangan kemampuan 
peserta didik, baik individual maupun sosial.  
6. Penilaian pembelajaran tematik harus mengutaman acuan yang 
sudah ditentukan dengan memanfaatkan nilai acuan normatik. 
7. Penialian pembelajaran tematik perlu memberikan perhatian yang 
cukup banyak pada penilaian efek penggiring seperti kemampuan 
individu,tenggang rasa, dan saling ketergantungan. 
8. Penilaian dilakukan dalam proses yang terus menerus dan bukan 
kegiatan yang dilakukan hanya di awal ataupun di akhir. 
9. Penilaian harus bersifat multidimensional, komprehensif dan juga 
sistematik.   
Berdasarkan hal tersebut, dalam melakukan penialaian 
terutama pembelajaran tematik harus memperhatikan prinsi-prinsip 





peserta didik dilibatkan, memberikan perhatian dan refleksi, 
penilaian alternatif harus diperhatikan, penilaia melalui umpan balik 
bisa dengan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang telah 
dipelajari, mengutamakan acuan yang ditnetukan, memberikan 
perhatian pada penilaian efek pengiring, dilakukan secara terus 
menerus dan bersifat multidimensional, komprehensif serta 
sistematik.   
c. Jenis-Jenis Penilaian Pembelajaran  
Nana Sudjana menjelaskan bahwa ada beberapa jenis penilaian 
yaitu73 (1) penilaian formatif yaitu penilaian yang dilaksanakan pada 
akhir program belajar mengajar untuk mengetahui proses belajar 
mengajar sendiri. (2) penilaian sumatif, yaitu penilaian yang 
dilaksanakan pada akhir program yaitu ulangan akhir semester, 
ulangan tengah semester. (3) penilaian diagnostik yaitu penilaian 
yang memiliki tujuan untuk melihat kelemahan peserta didik ketika 
proses pembelajaran dan faktor penyebab kelemahan tersebut. (4) 
penilaian selektif, yaitu penilaian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk keperluan seleksi seperti ujin saringan masuk lembaga 
tertentu. ( 5) Penilaian penempatan, yaitu penilaian yang bertujuan 
untuk mengetahui keterampilan individu untuk penempata dalam 
suatu program tertentu.  
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Sedangkan jenis penilaian pada pembelajaran tematik ada 3 jenis 
diantaranya (1) Tes Lisan, yaitu tes yang dilaukan dengan menjawab 
secara langsung atau lisan pertanyaan yang diberikan oleh pendidik 
terkait materi yang telah dijelaskan pada proses pembelajaran. Tes 
lisan bisa dilakukan kelompok ataupun individu. (2) Tes Tertulis, 
yaitu tes yang dilakukan dengan memberikan jawaban secara tertulis 
soal yang telah diberikan pendidik. Soal tertulis biasanya disusun 
dengan tes objektif atau tes uraian. Tes objektif yang dimaksud 
berupa tes pilihan benar atau salah, pilihan ganda, menjodohkan atu 
isian singkat. Tes tertulis ini bersifat terbuka yang mengutamakan 
ketepatan dan kecepatan. (3) Penilaian alternatif yang dilakukan 
dengan mengeksplorasi pengalaman belajar dan peningkatan belajar 
peserta didik secara optimal. Penilaian alternatif dilakukan dengan 
berupa catatan ketika mengikuti proses pembelajaran, ringkasan 
tentang hasil praktek langsng atau unjuk kerja, portofolio, 
wawancara, observasi, jurnal harian dan cararan anekdot atau catatan 
pengamatan informal.74 
d. Kreativitas dalam Melakukan Penilaian 
Tugas dari seorang pendidik adalah harus menjauhkan penilaian 
dari penyempitan makna bahwa penilaian hanya memperhatikan 
tidak hanya membandingkan semata-mata dari luar diri peserta didik. 
Agar suasana inkuiri, eksplorasi dan kreativitas belajar peserta didik 
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dapat dipertahankan dan dijamin. Beghetto dalam tulisannya Does 
Assessment Kill Student Creativity bukunya Wibowo menjelaskan 
bahwa ada beberapa hal yang msti diperhatikan dalam melakukan 
penilaian diantaranya :75 Pertama, Tidak hanya membandingkan 
kemampuan satu atau sekelompok peserta didik. Pada proses 
penilaian, pendidik harus menghindarkan pembandingan 
kemampuan satu peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
Semakin sering peserta didik dibandingkan, justru akan 
menyebabkan turunnya tingkat keberaniannya untuk mengambil 
sebuah resiko, menerima tantangan, daya juang dan juga 
mengeksplorasihal baru. Peserta didik akan bersikap diam karena 
takut disalahkan. 
Kedua, Berbagai tekanan harus dihindarkan. Artinya ketika 
proses penilaian pendidik harus menghindarkan pesertanya 
mengalami tekanan karena semakin tertekan maka peserta didik akan 
merasa cemas dan mengurangi kemampuannya dalam 
mengekspresikan kemampuan atau kreativitasnya secara bebas 
dalam proses penilaian.  
Ketiga, Menghargai ekspresi kreatif dan tindakan yang beresiko 
( risk taker ). Bayak gagasan segar dan baru muncul dari peserta 
didik di kelas. Tetapi pendidik kurang memperhatikan munculnya 
kemampuan dari peserta didik. Bahkn secara emosional  menilainya 
 





dari sisi negatifnya sehingga kemampuan atau kreativitas terkubur 
karena tidak menemukan pendidik yang memahami apa makna dari 
kemampuan yang dianggapnya negatif.  
Keempat, pendidik hendaknya fokus pada aspek yang bersifat 
informatif. Artinya pendidik harus memastikan bahwa hasil dari 
penilian yang dilakukan bersifat informatif atau meberikan 
pengetahuan serta dapat bermanfaat bagi pendidik maupun peserta 
didik. dengan memberikan angka yang tinggi akan menimbulkan 
motivasi belajar yang tinggi pada peserta didik. Tetapi harus diingat, 
menurut Stipek dalam Wibowo menjelaskan bahwa seorang guru 
sangat penting untuk senantiasa memberikan feedback dan dorongan 
dalam beragam bentuk bagi peserta didik agar yang bersangkutan 
dapat mencapai kemampuan tertingginya atau bisa memberbaiki 
pemahaman konsep  yang sekiranya masih rendah tingkat 
kepahamannya.  
6. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Kemunculan model pembelajaran tematik terpadu dimulai dari 
tokoh filsafat John Dewey. Menurut Kamus Besar Berbahasa 
Indonesia edisi terbaru, “tematik” diartikan sebagai “ berkenaan 
dengan tema “, dan “tema” sendiri berarti “pokok pikiran” dasar 





mengubah sajak dan sebagainya ).”76 Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran dimana pada materinya menggunakan tema-tema 
untuk mengaitkan masing-masing mata pelajaran menjadi satu 
kesatuan sehingga bisa memberikan pengalaman yang lebih 
bermakna pada peserta didik.  Model pembelajaran tematik biasa 
dikenal dengan Integrated Thematic Inntruction (ITI). Kovalik 
dalam Utari mnjelaskan bahwa ada tiga komponen dalam 
pembelajaran tematik diantaranya Human Brain yang artinya 
merujuk pada otak manusia, Teaching Strategies artinya kemahiran 
yang harus dikuasai pendidik dan Curriculum Development yang 
artinya merujuk pada pengembangan kurikulum.77 Trianto dalam 
Prastowo juga menjelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang dirancang berdasaekan tema-tema tertentu yang 
muncul dari peninjauan berbagai mata pelajaran yang saling 
berkaitan.78 
Pembelajaran tematik dikatakan pengalaman bermakna karena 
peserta didik akan belajar memahami konsep-konsep yang berkaitan 
dengan pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya. Menurut Daryanto, 
pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam proses 
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pembelajaran yang secara tidak langsung dikaitkan atau dipadukan 
dengan beberapa kompetensi dasar dan indikator dari kurikulum dari 
beberapa materi yang semuanya dijadikan satu kesatuan menjadi 
suatu tema.  Adanya kaitan antara pembelajaran, peserta didik akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilannya secara utuh sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Bermakna yang dimaksudkan 
adalah pada pembelajaran tematik peserta didik dapat memahami 
konsep yang saling tekait. Proses pembelajaran  tematik ini, 
menuntut pendidik untuk mampu membangun bagian keterpaduan 
melalui satu tema. Selain itu, pada pembelajaran tematik sangat 
menuntut kreativitas pendidik dalam memilih dan mengembangkan 
tema-tema pembelajaran agar peserta didik memahaminya.79 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang diterapkan dengan menyatukan beberapa mata 
pelajaran menjadi sebuah tema, dimana pembelajaran tematik lebih 
mempelajari hal-hal yang ada kaitannya dengan pengalaman 
kehidupan nyata peserta didik sehari-hari sehingga dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahaminya.  
b. Implementasi Pembelajaran Tematik  
Implementasi pada pembelajaran tematik dilakukan dengan  
beberapa tahap diantaranya (1) Perencanaan Pembelajaran, yaitu 
pada tahap perencanaan pendidik melakukan pemetaan KD, 
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penentuan tema, analisis indikator, penetapan jaringan tema, 
penyusunan silabus dan penyusunan RPP. (2) Penerapan 
Pembelajaran,yaitu pendidik akan melkukan atau melaksanakan 
pembelajaran melalui langkah-langkah kegiatan mulai dari 
pendahuluan, kegiatan inti sampai kegiatan penutup yang 
sebelumnya sudah disusun di dalam RPP. (3) evaluasi atau penilaian 
pembelajaran yang dilakukan dengan penilaian proses dan penilaian 
hasil dan alat yang digunakan berupa tes maupun non tes.  
c. Karakteristik Pembelajaran Tematik  
Karakteristik dari pembelajaran tematik diantaranya :80 
1) Berpusat Pada Siswa ( Student Centered ), Artinya peserta didik 
mencari tau mengenai materi pembelajaran kurikulum. Sebelum 
tematik, pendidik lebih berperan aktif pada proses pembelajaran 
dan menggnakan metode pembelajaran ceramah. Tetapi 
sekarang pendidik hanya sedikit perannya saat proses 
pembelajaran karena di kurikulum ini peserta dituntut untuk 
aktif saat proses pembelajaran berlangsung. 
2) Memberikan Pengalaman Langsung ( Direct Experinces ), 
Peserta didik dalam proses pembelajarannya akan mengalami 
secara langsung hal-hal yang terkait dengan mata pelajaran 
dalam kehidupannya.  
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3) Pemisah Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas, artinya 
pembelajaran tematik merupak an beberapa mata pelajaran yang 
dijadikan satu menjadi sebuah tema. Dalam sebuah tema 
terdapat beberapa mata pelajaran yang dibagi menjadi subtema 
dan dibagi lagi menjadi pembelajaran. Di dalamnya tidak ada 
pemisah antar mata pelajaran sehingga tidak begitu terlihat 
terkait materi yang ada termasuk mata pelajaran apa.  
4) Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran dalam Proses 
Pembelajaran, artinya pembelajaran tematik akan mengkaji 
suatu fenomen dari beberapa aspek yang akan membentuk 
jalinan antar pengetahuan yang dimiliki peserta didik sehingga 
akan memunculkan sebuah makna dari materi yang dipelajari. 
Hasil nyata yang akan diperoleh didapat dari segala konsep yang 
diperoleh dari keterkaitannya dengan konsep lain yang 
dipelajari. Dengan adanya beberapa konsep akan mempermudh 
peserta didik dalam memecahkan masalahnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5) Bersifat flexibel, Pendidik pada pembelajaran tematik dapat 
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnya atau bahkan dapat mengaitkan dengan 
kehiduppan dan keadaan lingkungan peserta didik.  
6) Hasil Pembelajaran Sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, 





didik untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan 
atau potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat yang dimiliki 
dan kebutuhan yang diinginkan.  
7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan, artinya pembelajaran tematik menerapkan 
prinsip belajar sambil main dan menyenangkan agar peserta 
didik tidak merasa bosan dengan proses pembelajaran. 
Pembelajaran tematik, memiliki ciri-ciri atau karakteristik 
yang sangat berbeda dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Pada 
kurikulum-kurikulum sebelumnya pembelajaran tidak seperti 
pembelajaran tematik saat ini. Sebelumnya peserta didik pasif pada 
proses pembelajaran dan juga masih banyak mata pelajarannya. Saat 
ini pada pembelajaran tematik peserta didik justru berperan aktif dan 
lebih memahami materi dengan keterkaitannnya materi dengan 
kehidupannya sehari-hari. Selain itu mata pelajaran yang dulunya 
ada banyak saat ini dijadikan satu dalam sebuah tema dan saling 
berhubungan antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang 
lainnya.  
B. Penelitian Terdahulu 
Penulis berusaha untuk memperoleh beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul skripsi yang dibuat oleh penuis, diantaranya : 
1. Jurnal yang ditulis oleh Kessy Yolanda Resti dan Alizamar, Jurusan 





Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Bayang Pesisir Selatan Tahun 2019.81 Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa : Kreativitas guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri No. 6 dan 7 
sudah baik, tetapi masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan 
ditingkatkan oleh guru yaitu guru harus meningkatkan kemauan dan 
menambah pengetahuan tentang bagaimana kreativitas guru yang baik 
dalam menciptakan media pembelajaran yang menarik dan antusias serta 
membuat peserta didik fokus selama proses pembelajaran. Guru juga 
harus mencari dan memahami pengetahuan tentang model pembelajaran 
apa saja yang cocok dengan kurikulum 2013, karakter keadaan peserta 
didik dan guru harus mempelajari sesuatu sesuai dengan perkembangan 
zaman. Persamaan antara penelitian Kessy dengan yang dilakukan oleh 
penulis adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif dan membahas 
tentang kreativitas guru pada pembelajaran tematik. Sedangkan 
perbedaannya adalah membahas tentang meningkatkan hasil belajar, 
bukan motivasi belajar dan fokus dari penelitian ini adalah kreativitas 
guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 
pada guru kelas 1 dan 3. 
2. Jurnal Seni Musik, yang ditulis oleh Nur Azimah dan Udi Utomo  
Jurusan Sendrataristik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 
Semarang Indonesia, dengan judul Kreativitas Guru dalam 
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Menggunakan Lagu-Lagu pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar 
( 2018 ).82 Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kreativitas guru 
terlihat pada penggunaan lagu untuk menyampaikan materi ajar dalam 
proses pembelajaran, dimana guru lebih  memilih untuk membuat syair 
lagu yang dikaitkan atau disesuaikan dengan tema pembelajaran yang 
akan disampaikan. Tetapi karena guru tidak berasal dari guru musik 
terkadang penggunaan lagu hanya sebatas penyesuaian materi ajar, selain 
itu kreativitas guru juga terlihat saat menggunakan lagu untuk 
membangun fokus peserta didik pada materi yang sedang dipelajari. 
Persamaan dari penelitian Nur Azimah dengan penulis adalah membahas 
kreativitas guru pada pembelajaran tematik di sekolah dasar dan 
menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Perbedaaan dari penelitian Nur 
Azimah dengan penulis berada di fokus penelitian yang pada penelitian 
Nur Azimah fokus pada kreativitas uru dalam menggunakan lagu pada 
proses pembelajaran. 
3. Skripsi yang ditulis oleh A’inaul Khamidah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, dengan judul 
Kretaivitas Guru PAI dalam Menciptakan Situasi Belajar Mengajar yang 
Efektif Pada Kelas VII di SMPN 1 Gondang Tulungagung  (2018).83 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa : (a) kreativitas guru 
menciptakan situasi belajar yang efektif dengan memvariasikan jenis 
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sumber belajar ketika sedang mengajar dan guru PAI melakukan 
pengembangna bahan ajar dengan mengeksplor berbagai sumber belajar 
(b) kreativitas guru PAI dalam menggunakan metode pembelajaran yang 
beberapa variasi seperti make a match, short card, snowball throwing 
dan talking stick. (c) faktor pendukung menciptakan kreativitas adalah 
dorongan pribadi guru, sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan 
lingkungan sekolah. sedangkan faktor penghambat adalah guru dan juga 
peserta didik. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
membahas tentang kreativitas guru dan fokus pada penelitian A’inul 
Khamidah adalah  kretivitas dalam menggunakan metode pembelajaran. 
Perbedaan dari kedua penelitan ini adalah perbedaan tingkatan 
pendidikan yang diteliti serta fokus penelitian Khamidah yang membahas 
tentang  kreativitas guru dalam menciptakan situasi belajar mengajar 
yang efektif dan penelitian dilakukan hanya pada guru PAI saja. 
4. Thesis yang ditulis oleh Idawati, Sarjana Strata 2 Megister jurusan 
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institit Agama Islam Negeri 
Tulungagung, dengan judul Pengaruh Kreativitas Guru, Pemanfaatan 
Media Pembelajaran, dan Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran FIQIH Kelas IV-VI Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan 
Kampak Kabupaten Trenggalek (2015).84 Hasil dari penelitian 
menjelaskan bahwa a) prestasi belajar yang dimiliki peserta didi sebagian 
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besar MI Sekecamatan Kampak telah mencapai ketuntasan KKM yang 
ditentukan sekolah. b) adanya pengaruh yang signifikan krativitas guru 
terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqh MI 
seKecamatan Kampak. c) adanya pengaruh dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. d) adanya pengaruh signifikan dalam pengelolaan kelas. 
e)adanya pengaruh signifikan kreativitas guru. f) adanya pengaruh 
pemanfataan media. g) adanya pengaruh signifikan secara bersmaan 
antara kreativitas,pemanfaatan media dan pengelolaan kelas terhadap 
prestasi belajar. Persamaan dengan penelitian Idawati adalah membahas 
tentang kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dan lembaga pendidikan yang diteliti tingkatannya pada tingkat 
dasar. Sedangkan perbedaannya ada pada fokus penelitianya karena tidak 
motivasi belajar melainkan prestasi belajar.  
5. Jurnal Al-Hal yang ditulis oleh Ahmad Syaikhudin, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan judul Pengembangan Kreativitas 
Guru Dalam Proses Pembelajaran Tahun 2013.85 Hasil dari penelitian 
ini menjelaskan bahwa : (a) dalam menyajikan materi pembelajaran 
menulis, guru-guru dapat dikatakan kreatif. Kreativitas guru aalah 
menyajikan  pembelajaran dengan konsep imjinatif, (b) Dalam 
menggunakan metode pembelajaran, guru dikatakan kreatif 
menggunakan metode yang merangsang kreativitas mengkombinasikan 
beberapa metode. (c) dalam mengembangkan media dan sumber belajar, 
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guru dapat dikatakan kreatif dan mengkombinasi beberapa media 
pembelajaran. Persamaan dengan penelitian Syaikudin adalah membahas 
tentang kreativitas  guru dalam proses pembelajaran dan fokus pada 
metode serta media pembelajaran. Sedangkan perbedaan dengan 
penelitian Syaikuddin adalah mengamati pengembangan kreativitas dan 
dan menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologis. 
6. Skripsi yang ditulis oleh Jurnal Kependidikan yang ditulis oleh Jamilatus 
Sholikhah dengan judul “Kreativitas Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik Berdasarkan Kuririkulum 2013 di Kelas I SDN Dinoyo 3 Malang tahun 
( 2014 ). Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa ketersediaan fasilitas 
belajar dan dukungan dari orang tua berpengaruh langsung terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa 
ketersediaan fasilitas belajar dapat berpengaruh tidak langsung terhadap 
prestasi belajar melalui motivasi belajar peserta didik. Persamaan dengan 
penelitian Sholikhah hanya membahas tentang kreativitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik dan tidak dalam meningkatkan 
motivasi belajar dan penelitian dilakukan di lembaga pendidikan tingkat 
dasar. Perbedaan penelitian Sholikah adalah hanya membahas kreativitas 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik sedangka peneliti 
melakukan penelitian dengan meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Perbedaan juga ada fokus penelitian yaitu kreativitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik, daya dukung dalam pelaksanaan 





7. Skripsi yang ditulis oleh Novi Hidayatul Khusna Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
AgamaInslam Negeri Tulungagung dengan judul Kreativitas Guru 
Dalam Meningkatkan Motiasi Belajar Fiqh di MAN Kunir Wonodadi 
Blitar ( 2016 ).86 Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa : a) dalam 
mengembangkan metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
siswa guru menggunakan metode yang bervariasi dan mengkombinasikan 
antara metode satu dengan yang lain. b) dalam memilih media 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa guru 
menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, kondisi siswa dan 
tujuan pembelajaran. c) pengelolaan kelas yang guru lakukan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan memberikan 
pertanyaan kecil diawal, menjaga kebersihan dan kesegaran kelas dan 
guru memberikan kebebasan siswa untuk pengelolaan tempat. Persamaan 
dengan penelitian Khusna adalah membahas tentang kreativitas guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.. perbedaanya adalah 
fokus pada pembelajaran fiqh bukan pada pembelajaran tematik. 
8. Skripsi yang ditulis oleh Sitoresmi Arineng Tiyas, Program Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul Kreativitas 
Guru dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
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Tematik Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Jombang (2015).87 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa : a) bentuk kreativitas guru 
yang dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik adalah 
mampu menanamkan nilai hidup bagi siswa, mampu berinteraksi dengan 
siswa, memberi kesempatan diskusi,mengalokasi waktu dan adanya 
inovasi dalam pembelajarannya. b) faktor yang membentuk keativitas 
guru dalam menignkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 
yaitu pengalaman belajar, latar belakang pendidikan, keterbukaan 
terhadap pengalaman,motivasi intrinsik dan The Professional Network. 
Persamaan penelitian Tiyas dengan penelitian yang dilakukan penulis 
adalah membagas kreativitas guru dalam pembelajaran tematik dan 
meneliti di lembaga pendidikan tingkat dasar. Perbedaan dengan 
penelitian Tiyas adalah meningkatkan hasil belajar bukan motivasi 
belajar. Fokus penelitian Tiyas adalah kreativitas guru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dan faktor yang membentuk kreativitas 
guru dalam meningkatkan hasil belajar. 
9. Skripsi yang ditulis oleh Ruriyatus Sholikah, Program Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung dengan judul Kreativitas Guru dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar di MI Munjungan II Trenggalek, 
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(2017).88  Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa : a) dalam 
mengembangkan metode pembelajaran, untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, pendidik menggunakan berbagai macam metode 
tidak hanya satu metode saja agar metode tersebut bervariasi dan peserta 
didik tidak merasa bosan. b) dalam memilih media pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik guru melakukan 
perencanaan pembelajaran terlebih dahulu, kemudian memiliih media 
yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan, serta 
melihat kondisi siswa dan juga tujuan pembelajaran agar hendak dicapai. 
Persamaan dengan Ruriyatus adalah melakukan penelitian mengenai 
kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
diik,melakukan penelitian di lembaga pendidikan tingkat dasar serta 
berfokus pada metode dan media pembelajaran. Sedangkan 
perbedaannya tidak hanya fokus pada kreativitas dalam metode 
pembelajaran saja tetapi fokus juga pada kreativitas dalam melakukan 
penilaian.  
10. Thesis yang ditulis oleh Masnona Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dengan judul Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik di SD N 49 Karanganyar 
Gedong Tataan ( 2017 ). Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa a) 
keativitas guru PAI di SD N Karanganyar Gedong Tataan dalam 
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik adalah dengan 
melakukan inovasi dalam penggunaan metode pembelajaran, pemilihan 
media dan evaluasi untuk mengukur keberhasila peserta didik. b) 
motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan adanya 
upaya untuk dengan meberikan anga yang adil pemberian hadiah dan 
menciptakan kompetensi dalam belajar serta memberi pujian. c) hasil 
belajar peserta didik meningkat dengan adanya kreativitas guru PAI 
mengalami peingkatan berdasarkan hasil belajar pada aspek 
kognitif,afeltif dan psikomotor yang terdapat dalam nilai Raport.  
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masnona adalah 
membahas tentang kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar. 
Sedangkan perbedaannya adalah membahas tentang kreativitas guru 
dalam meningkatkan hasil belajar dan yang diteliti hanyalah kreativitas 
guru PAI saja bukan tematik.  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 








1 2 3 4 5 








Kreativitas guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
No. 6 dan 7 sudah baik, 
tetapi masih ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan 
dan ditingkatkan oleh guru 
yaitu guru harus 





































kreativitas guru yang baik 
dalam menciptakan media 
pembelajaran yang menarik 
dan antusias serta membuat 
peserta didik fokus selama 
proses pembelajaran. Furu 
juga harus mencari dan 
memahami pengetahuan 
tentang model 
pembelajaran apa saja yang 
cocok dengan kurikulum 
2013, karakter keadaan 
peserta didik dan guru 












2013 pada guru 
kelas 1 dan 3 du 
MIN No. 6 dan 7 
 















kreativitas guru terlihat 
pada penggunaan lagu 
untuk menyampaikan 
materi ajar dalam proses 
pembelajaran, dimana guru 
lebih  memilih untuk 
membuat syair lagu yang 
dikaitkan atau disesuaikan 
dengan tema pembelajaran 
yang akan disampaikan. 
Tetapi karena guru tidak 
berasal dari guru musik 
terkadang penggunaan lagu 
hanya sebatas penyesuaian 
materi ajar, selain itu 
kreativitasguru juga terlihat 
saat menggunakan lagu 
untuk membangun fokus 
peserta didik pada materi 














a. Fokus penelitian 
yang digunakan 
pada penelitian 







tematik ?  










(a) kreativitas guru 
menciptakan situasi belajar 
yang efektif dengan 
memvariasikan jenis 
sumber belajar ketika 
sedang mengajar dan guru 
PAI melakukan 
pengembangna bahan ajar 
dengan mengeksplor 
























1 2 3 4 5 
Mengajar yang 
Efektif Pada 




kreativitas guru PAI dalam 
menggunakan metode 
pembelajaran yang 
beberapa variasi seperti 
make a match, short card, 
snowball throwing dan 
talking stick. (c) faktor 
pendukung menciptakan 
kreativitas adalah dorongan 
pribadi guru, sarana dan 
prasarana yang ada di 
sekolah dan lingkungan 
sekolah. sedangkan faktor 
penghambat adalah guru 

















d. d) penelitian 
dilakukan hanya 
meneliti guru PAI 
saja 

























a. a) prestasi belajar yang 
dimiliki peserta didi 
sebagian besar MI 
Sekecamatan Kampak telah 
mencapai ketuntasan KKM 
yang ditentukan sekolah. b) 
adanya pengaruh yang 
signifikan krativitas guru 
terhadap prestasi belajar 
peserta didik mata pelajaran 
fiqh MI seKecamatan 
Kampak. c) adanya 
pengaruh dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran. d) adanya 
pengaruh signifikn dalam 
pengelolaan kelas. e)adanya 
pengaruh signifikan 
kreativitas guru. f) adanya 
pengaruh pemanfataan 
media. g) adanya pengaruh 
signifikan secara bersmaan 
antara 
kreativitas,pemanfaatan 
media dan pengelolaan 






















































1 2 3 4 5 
belajar 











































menulis, guru - guru dapat 
dikatakan kreatif. 
Kreativitas guru aalah 
menyajikan  pembelajaran 
dengan konsep imjinatif(b) 
Dalam menggunakan 
metode pembelajaran, guru 
dikatakan 
kreativ.menggunakan 
metode yang merangsang 
kreativitas 
mengkombinasikan 































1 2 3 4 5 
dan sumber belajar, guru 
dapat dikatakan kreatif dan 
mengkombinasi beberapa 
media pembelajaran.  
 












2013 di Kelas I 
SDN Dinoyo 3 
Malang “ 
Ketersediaan fasilitas 
belajar dan dukungan dari 
orang tua berpengaruh 
langsung terhadap prestasi 
belajar peserta didik. 
Penelitian ini juga 
menjelaskan bahwa 
ketersediaan fasilitas 
belajar dapat berpengaruh 
tidak langsung terhadap 
prestasi belajar melalui 




























b. b) fokus 
penelitian : 
































siswa guru menggunakan 
metode yang bervariasi dan 
mengkombinasikan antara 
metode satu dengan yang 





















1 2 3 4 5 
Motiasi 






belajar siswa guru 
menyesuaikan dengan 
materi yang akan 
disampaikan, kondisi siswa 
dan tujuan pembelajaran. c) 
pengelolaan kelas yang 
guru lakukan untuk 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa adalah dengan 
memberikan pertanyaan 
kecil diawal, menjaga 
kebersihan dan kesegaran 
kelas dan guru memberikan 





















a) bentuk kreativitas guru 
yang dapat meningkatkan 
hasil belajar pada 
pembelajaran tematik 
adalah mampu 
menanamkan nilai hidup 
bagi siswa, mampu 
berinteraksi dengan siswa, 
memberi kesempatan 
diskusi,mengalokasi waktu 
dan adanya inovasi dalam 
pembelajarannya. b) faktor 
yang membentuk keativitas 
guru dalam menignkatkan 
hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik yaitu 




intrinsik dan The 
















b. b)fokus penelitian 
: 
























motivasi belajar peserta 
didik, pendidik 
menggunakan berbagai 
macam metode tidak hanya 





















1 2 3 4 5 
Motivasi 
Belajar di MI 
Munjungan II 
Trenggalek” 
metode tersebut bervariasi 
dan peserta didik tidak 




belajar peserta didik guru 
melakukan perencanaan 
pembelajaran terlebih 
dahulu, kemudian memiliih 
media yang tepat dan sesuai 
dengan materi yang akan 
disampaikan, serta melihat 
kondisi siswa dan juga 


































a) keativitas guru PAI di 
SD N Karanganyar Gedong 
Tataan dalam 
meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar peserta didik 
adalah dengan melakukan 
inovasi dalam penggunaan 
metode pembelajaran, 
pemilihan media dan 
evaluasi untuk mengukur 
keberhasila peserta didik. 
b) motivasi belajar peserta 
didik mengalami 
peningkatan dengan adanya 
upaya untuk dengan 
memberikan anga yang adil 
pemberian hadiah dan 
menciptakan kompetensi 
dalam belajar serta 
memberi pujian. c) hasil 
belajar peserta didik 
meningkat dengan adanya 
kreativitas guru PAI 
mengalami peingkatan 
berdasarkan hasil belajar 
pada aspek kognitif,afeltif 
dan psikomotor yang 

































Beberapa penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan dari sarana dan prasarana belajar terhadap motivasi belajar 
peserta didik. selain motivsi belajar, adanya sarana dan prasarana belajar 
dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik maupun prestasi belajar 
peserta didik. Beberapa penelitian yang ditemukan menggunakan penelitian 
kuantitarif, hanya sebagian kecil saja yang menggunakan penelitian 
kualitatif. Sedangkan penulis, melakukan penelitian ini dengan 
menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif. Penelitian yang 
penulis lakukan hanya berfokus pada analisis sarana dan prasarana belajar 
terhadap motivasi belajar peserta didik. Sedangkan penelitian terdahulu 
yang ditemukan tidak hanya berpengaruh  pada motivasi belajar peserta 
didik saja, tetapi ada juga yang fokus terhadap hasil belajar dan prestasi 
belajar peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan penulis, fokus 
penelitiannya adalah peranan sarana dan prasarana belajar, pemanfaatan 
sarana dan prasarana belajar serta standarisasi sarana dan prasarana belajar 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 








C. Paradigma Penelitian 
Gambar 2.1 




















Analasis Sarana dan Prasarana Belajar Madrasah dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan 
Sumbergempol Tulungagung 




peserta didik pada 
pembelajaran tematik 









peserta didik pada 
pembelajaran tematik 









peserta didik pada 
pembelajaran tematik 




Begheto Antonio Gornberg 
1. Learning conditioning 
2. Active intraktion 
3. Applied-learning method 
4. Scanning and leveling 
5. Discussion and feedback 
6. Storry-telling 
7. Analogy and case studi 
8. Teaching and motivating 
9. Body languange 
10. Picture and graph 
11. Reasoning argumentation 
12. Self reflection 
13. Affirmation and repetition 
14. Focus and point basis 
15. Question n answer 
16. Guessing with question 
17. Encouraging student ask 
18. Wisdom in answering 








1. Tidak hanya 
membandingkan
kemampuan satu 
dengan yang lain 
2. Menghindari 
tekanan 
3. Fokus pada 
aspek informatif 







Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya, paradigma merupakan 
pola atau model mengenai bagaimana suatu bagian atau hubungan distruktur 
dengan baik yang saling berkaitan dan suatu bagian – bagian berfungsi yang 
didalamnya terdapat konteks khusus atau dimensi waktu.  berdasarkan 
definisi Harmon dikutip dalam Lexy J. Moleong paradigma adalah  cara 
yang paling dasar untuk menafirkn atau menyusun,mengenali informasi, dan 
memberikan gambaran, berfikir serta menilai dan melakukan hal-hal yang 
saling berkaitan dengan suatu hal secara khusus tentang tujuan yang  dicapai 
sesuai dengan realita yang terjadi.89 
Penelitian yang berjudul  “ Kreativitas Guru dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik di MI 
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung“ yang disusun dari landasan 
teori  telah dituliskan serta beberapa tinjauan peneliti terdahulu mengenai 
Kreativitas Guru dalam Meingkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada 
Pembelajaran Tematik. Paradigma yang digambarkan oleh penulis di bawah 
ini menjelaskan menggambarkan hubungan antara pola pikir yang satu 
dengan pola pikir lainnya yang menghasilkan satu tujuan yaitu temuan 
penelitian. Pola pikir yang dihubungkan yaitu mengenai kreativitas guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan  kreativitas guru 
dalam melakukan penilaian, kreativitas dalam menggunakan media 
pembelajaran dan kreativitas guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran yang ada di madrasah dalam meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan Sumbergempol 
Tulungagung.  
Peserta didik menjalankan proses pembelajaran terlebih dahulu. 
Kemudian guru memberikan pembelajaran kepada peserta didik dengan 
melihat benda yang ada di sekitarnya. Guru juga memperhatikan bagaimana 
proses belajar peserta didik ketika guru memberikan pembelajaran dan 
tingkat kenyamanan dalam belajar. Kemudian guru dalam memberikan 
pembelajaran dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran. 
Pendidik ketika menggunakan beberapa metode, juga menggunakan media 
pembelajaran yang ada di sekolah digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran peserta didik maupun pendidik ketika mengajar. Semakin  
kreatif pendidik dalam menggunakan metode dan media pembelajaran maka 
akan menarik peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dan 
semakin meningkat pula motivasi nya untuk menjalankan proses belajar.  
Setelah proses pembelajaran selesai, proses yang terakhir yang 
pendidik lakukan adalah penilaian. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 
hasil atau kepahaman peserta didik setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam proses penilaian, pendidik juga memiliki berbagai cara 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena dengan adanya 
penilaian dan semakin kreatif guru dalam melakukan penilaian semakin 
semangat peserta didik untuk belajar agar  mendapatkan nilai baik.
